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SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil data penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan

berbicara melalui model Talking Stick pada siswa kelas III SDN 3 Telaga
Kabupaten Gorontalo meningkat, dalam hal ini kemampuan berbicara melalui
model Talking Stick pada siswa kelas III SDN 3 Telaga Kabupaten Gorontalo
dapat ditingkatkan yang ditunjukan dengan indikator kinerja yang telah
ditetapkan, yakni, : minimal dari seluruh siswa yang memperoleh nilai 75 dengan
rincian perolehan sebagai berikut: Observasi awal dari 28 jumlah siswa, 6 orang
siswa dengan persentase 21% yang memiliki kemampuan berbicara. Pada siklus I
pertemuan pertama hal tersebut mengalami peningkatan menjadi 7 orang siswa
atau dengan persentase 25%, siklus I petemuan kedua mengalami peningkatan
menjadi 12 siswa sengan persentase 43%. Sedangkan pada siklus II pertemuan
pertama mengalami peningkatan menjadi 19 orang siswa atau dengan persentase
68%, siklus II pertemuan kedua mengalami peningkatan signifikan yaitu 24 siswa
dengan persentase 86%  mampu berbicara melalui model Talking Stick.
Dilaksanakan penelitian tindakan kelas ini sampai mencapai dua siklus karena
pada siklus I pertemuan pertama dan kedua kemampuan berbicara siswa melalui
model Talking Stick belum mencapai indikator kinerja peneltian. Setelah diadakan
refleksi, dan proses pembelajaran disempurnakan pada siklus II pada pertemuan
kedua, maka kemampuan berbicara siswa melalui model Talking Stick dapat
ditingkatkan, sehingga indikator keberhasilan penelitian terbukti. Oleh karena itu,
hipotesis tindakan penelitian terbukti dan diterima.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan saran-saran sebgai
berikut :

a. Bagi siswa disarankan lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa melalui model

Talking Stick
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b. Bagi guru disarankan untuk meningkatkan tujuan pembelajaran dan
pengetahuan guru dalam meningkatkan kemampuan berbicara melalui
model Talking Stick pada siswa kelas III

c. Bagi sekolah dapat dijakan sebagai salah satu factor pendukung untuk
lebih meningkat mutu dan kualitas pembelajaran berbicara

d. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dalam hal pengetahuan tentang

penggunaan model Talking Stick.
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